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MODELING OF INTERNET FINANCING SCHEMES
BASED ON INDEPENDENT GOODS UTILITY FUNCTIONS
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ABSTRACT

This study aims to determine the internet financing scheme model to generate optimal profits
for Internet Service Provider (ISP) based on the Independent Goods utility function. This study
also discusses flat-fee, usage-based and two-part tariff financing schemes for homogeneous,
high-end and low-end heterogeneous and high-demand and low-demand heterogeneous. These
financing scheme model are then solved by two methods, namely the differential analytical
method and as an optimization problem with the LINGO 13.0 software. The local data server
used to validate the optimal scheme model is obtained from the SISFO traffic data. Based on
research using analytical methods differentially, it is found that are homogeneous and high-end
and low-end heterogeneous consumers and high-demand and low-demand heterogeneous, ISP
will get optimal benefits in the three financing schemes. Meanwhile, for optimization problems
with LINGO 13.0 software, homogeneous consumers, ISP get maximum benefits on usage-
based financing schemes, on high-end and low-end heterogeneous consumers, optimal benefits
will be on two-part tariff financing schemes and for high-demand and low-demand
heterogeneous consumers, ISP will get the maximum bencfit from the usage-based and two-
part tariff financing schemes.
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PERMODELAN SKEMA PEMBIAYAAN INTERNET
BERBASIS FUNGSI UTILITAS INDEPENDENT GOODS

Oleh :
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan model skema pembiayan internet untuk
mienghasilkan keuntungan yang optimal bagi Internet Service Provider (ISP) dengan berbasis
fungsi utilitas Independent Goods. Penelitian ini juga membahas skema pembiayaan flat-fee,
usage-based dan two-part tariff untuk konsumen homogen, konsumen heterogen high-end dan
low-end serta konsumen heterogen high-demand dan low-demand. Model skema pembiayaan
ini selanjutnya diselesaikan dengan dua metode, yaitu metode analitik secara diferensial dan
sebagai masalah optimasi dengan software LINGO 13.0. Server data lokal yang digunakan
untuk mengvalidasi model skema yang optimal didapat dari data traffic sisfo. Berdasarkan
penelitian dengan metode analitik secara diferensial dihasilkan bahwa pada konsumen
homogcri dan heterogen high-end dan low-end dan high-demand dan low-demand ISP akan
mendapatkan keuntungan optimal pada ketiga skema pembiayaan. Sedangkan untuk masalah
optimasi dengan software LINGO 13.0 pada konsumen homogen ISP memperoleh keuntungan
maksimal pada skema pembiayaan usage-based, pada konsumen heterogen high-end dan low-
end keuntungan optimal akan ada pada skema pembiayaan fwvo-part tariff dan untuk konsumen
heterogen high-demand dan low-demand ISP akan memperoleh keuntungan maksimal pada
skema pembiayaan usage-based dan two-part tariff.

Kata kunci: Independent Goods, skema pembiayaan internet, fungsi utilitas, Internet Service

Provider
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Internet saat ini merupakan teknologi yang sedang berkembang pesat menjadi
sumber informasi yang paling banyak digunakan oleh manusia. Perkembangannya
ini menjadikan internet sebagai bagian penting dalam kehidupan manusia di
berbagai penjuru dunia. Saat ini manusia sudah menjadikan internet sebagai
kebutuhan utama dalam mencari informasi. Kemudahan dalam mengakses internet
dari berbagai tempat yang tidak terbatas jarak, ruang dan waktu menjadi alasan
utama masyarakat tertarik untuk menjadi kosumen penyedia jasa layanan internet.

Dengan meningkatnya ketertarikan masyarakat dalam menggunakan internet
memberikan peluang bagi para perusahaan penyedia jasa layanan atau Internet
Service Provider (ISP) untuk bersaing dalam memberikan layanan terbaik
(Budiman, 2016). Saat ini ISP dituntut memberikan kualitas layanan terbaik dengan
menyesuaikan kebutuhan masyarakat untuk membuat pengguna internet tertarik.
Menurut Indrawati et al (2014), dengan banyaknya pengguna internet saat ini maka
ISP juga dituntut untuk bersaing dalam menyediakan layanan dengan kualitas
terbaik atau Quality of Service (QoS) dengan harga yang optimal serta tetap
mempertimbangkan laba yang diperoleh untuk mempertahankan dan menarik
konsumen yang baru untuk bergabung.

Hal ini menjadi pertimbangan dalam pembuatan model skema pembiayaan

internet dimana tidak hanya memikirkan tentang keuntungan bagi ISP tetapi juga



mempertimbangkan kepuasan pengguna layanan. Untuk mengukur tingkat
kepuasan konsumen dalam konsumsi layanan informasi dapat menggunakan fungsi
utilitas. Fungsi utilitas merupakan fungsi untuk mengukur tingkat kepuasan
pelanggan terhadap kualitas pelayanan jaringan yang didapatkannya (Wang &
Schulzrinne, 2006). Hal ini penting dijadikan pertimbangan untuk membuat
konsumen merasa senang dan puas dengan pelayanan yang diberikan.

Untuk menghasilkan skema pembiayaan yang menguntungkan bagi ISP dan
konsumen maka dibutuhkan fungsi utilitas yang tepat, dengan memperhatikan
faktor dari penyedia dan konsumen. Menurut Wu & Banker (2010) untuk
menghasilkan keuntungan yang optimal bagi ISP dengan memperhatikan faktor
dari penyedia dan konsumen maka terdapat tiga skema pembiayaan yang
menguntungkan bagi ISP yaitu flat-fee, usage-based dan two-part tariff. Skema
pembiayaan flat-fee merupakan pembiayaan internet dengan biaya tetap setiap
bulan serta tidak memberikan batasan waktu akses setiap bulannya bagi pengguna
layanan. Skema pembiayaan usage-based menentukan jumlah biaya yang perlu
dibayar konsumen dengan mengikuti jumlah pemakaian konsumen dalam
mengakses internet. Sedangkan skema pembiyaan two-part tariff merupakan
pembiayaan internet yang memberikan dua unsur pembiayaan, yaitu biaya tetap
setiap bulan bagi penggunanya dan biaya yang perlu dibayarkan sesuai jumlah
pemakaian konsumen terhadap akses internet pengguna layanan. Tiga skema
pembiayaan internet tersebut selanjutnya akan diaplikasikan dengan
memperhatikan pertimbangan konsumen yaitu konsumen homogen dan konsumen

heterogen.



Penelitian mengenai model skema pembiayaan internet dengan fungsi utilitas
sudah beberapa kali diterapkan, seperti pada fungsi utilitas Cobb-Douglas
(Indrawati et al. 2014), fungsi utilitas Perfect Substitute (Sitepu et al. 2016), fungsi
utilitas Quasi-Linear, dan fungsi utilitas Bandwidth (Indrawati et al. 2015). Pada
penelitian ini diterapkan fungsi utilitas Independent Goods pada skema pembiayaan
internet. Fungsi utilitas Independent Goods dipilih dengan alasan bahwa minim
sekali penelitian mengenai skema pembiayaan internet dengan fungsi ini
sebelumnya. Padahal fungsi utilitas Independent Goods memiliki kelebihan yakni
adanya elastilitas harga persilangan nol terhadap barang lainnya, dengan demikian
perubahan harga satu barang tidak akan berpengaruh pada permintaan barang
lainnya (Kitamura, 1986).

Permodelan pada penelitian ini diselesaikan sebagai suatu masalah Mixed
Integer Nonlinear Programming (MINLP), dimana MINLP didefinisikan sebagai
area optimasi yang membahas masalah nonlinier dengan variabel kontinu dan
integer (Sahinidis, 2019). Penyelesaian model pada penelitian ini diselesaikan
secara analitik dengan penyelesaian diferensial dan secara optimasi dengan
software LINGO 13.0. Penerapan metode persamaan diferensial dipilih karena
merupakan salah satu metode pendekatan analitik yang sederhana dan efektif dalam
menyelesaikan sistem persamaan linier dan nonlinier (Khatizah et al. 2015).
Pengaplikasian model ini diterapkan pada data server lokal traffic sisfo yang

diperoleh dari Polsri Kota Palembang.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, berikut perumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Memformulasikan model skema pembiayaan dengan solusi optimal

berdasarkan fungsi utilitas Independent Goods dengan tipe pembiayaan flat-
fee, usage-based dan two-part tariff pada masalah konsumen homogen dan
konsumen heterogen secara analitik dengan diferensial.

Memformulasikan model skema pembiayaan dengan solusi optimal
berdasarkan fungsi utilitas Independent Goods dengan tipe pembiayaan flat-
fee, usage-based dan two-part tariff pada masalah konsumen homogen dan
konsumen heterogen sebagai masalah optimasi dengan software LINGO 13.0.
Menentukan perbandingan solusi optimal yang diperoleh pada model skema
pembiayaan internet secara analitik dengan diferensial dan sebagai masalah

optimasi dengan LINGO 13.0.

1.3 Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan dua konsumen (i = 1,

2) dan dua kelas layanan (j = 1, 2) pada software LINGO 13.0.

1.4  Tujuan

1.

Tujuan dari penelitian ini yaitu:
Menentukan model skema pembiayaan optimal berdasarkan fungsi utilitas

Independent Goods dengan tipe pembiyaan flat-fee, usage-based dan two-
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part tariff pada masalah konsumen homogen dan konsumen heterogen secara
analitik dengan diferensial.

Menentukan model skema pembiayaan optimal berdasarkan fungsi utilitas
Independent Goods dengan tipe pembiyaan flat-fee, usage-based dan two-
part tariff pada masalah konsumen homogen dan konsumen heterogen
sebagai masalah optimasi dengan LINGO 13.0.

Membandingkan hasil optimal yang diperoleh pada model skema

pembiayaan internet secara diferensial dan optimasi.

Manfaat

Melalui penelitian ini diharapkan pembaca khususnya ISP mendapat manfaat

diantaranya:

1.

Memperoleh bahan perbandingan bagi ISP dalam menentukan tipe skema
pembiayaan dengan solusi optimal sesuai dengan jenis konsumen yang ada
untuk memaksimumkan keuntungan dengan mempertimbangkan kepuasaan
konsumen.

Model skema pembiayaan ini dapat memberikan wawasan bagi pembaca
mengenai model skema pembiayaan internet dengan solusi optimal
berdasarkan fungsi utilitas Independent Goods dengan tipe pembiayaan flat-
fee, usage-based dan two-part tariff pada masalah konsumen jenis homogen

dan masalah konsumen jenis heterogen.
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